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Intisari: Anak-anak yang manis, Anda masing-masing telah mengikatkan benang kehidupan Anda 
kepada Sang Ayah Yang Esa. Hubungan Anda adalah dengan Yang Esa. Penuhilah 
tanggung jawab Anda kepada Yang Esa. 

Pertanyaan: Anda masing-masing jiwa mengikatkan benang kehidupan Anda kepada Sang Jiwa Yang 
Maha Tinggi pada zaman peralihan. Dengan cara bagaimana, hal ini berlanjut sebagai 
tradisi di jalan ketidaktahuan? 

Jawaban: Ujung sari mempelai perempuan diikatkan ke ikat pinggang mempelai laki-laki dalam 
upacara pernikahan mereka. Si istri kemudian mengerti bahwa dia harus menjadi 
pendamping suaminya, seumur hidup. Anda sekarang telah mengikatkan ujung sari Anda 
kepada Sang Ayah. Anda mengerti bahwa Anda akan dipelihara oleh Beliau sepanjang 
setengah siklus. 

Lagu: Saya telah mengikatkan benang kehidupan saya kepada-Mu. 
 

Om shanti. Lihat, dalam lagu itu, dikatakan, “Saya telah mengikatkan benang kehidupan saya 
kepada-Mu.” Seorang gadis mengikatkan benang kehidupannya kepada suaminya dan dia mengerti 
bahwa dirinya harus menghabiskan seumur hidupnya sebagai pendamping suaminya, dan bahwa 
suaminya harus menjaganya. Bukan berarti bahwa istri harus menjaga suaminya; tidak, suamilah yang 
harus menjaga istrinya seumur hidup. Anda anak-anak juga telah mengikatkan benang kehidupan Anda. 
Bagaimanapun Anda memanggil Beliau: Sang Ayah yang tak terbatas, Sang Pengajar, atau Sang Guru, 
benang kehidupan jiwa-jiwa harus diikatkan kepada Sang Jiwa Yang Maha Tinggi. Tradisi mereka 
merupakan aspek fisik yang terbatas, sedangkan ini adalah aspek halus. Seorang mempelai perempuan 
mengikatkan benang kehidupannya kepada suaminya, kemudian dia tinggal di rumah suaminya. Anda 
memerlukan intelek untuk memahami segala sesuatu. Segala hal di zaman besi merupakan petunjuk 
iblis. Anda tahu bahwa Anda telah mengikatkan benang kehidupan Anda kepada Yang Esa. Hubungan 
Anda adalah dengan Beliau. Anda harus memenuhi tanggung jawab Anda kepada Yang Esa karena 
Anda menerima kebahagiaan penuh dari Beliau. Beliau menjadikan kita master surga. Oleh sebab itu, 
Anda harus mengikuti petunjuk Sang Ayah yang sedemikian rupa. Ini adalah benang spiritual. 
Jiwa-jiwalah yang mengikuti shrimat. Anda telah jatuh karena mengikuti petunjuk iblis. Anda sekarang 
harus mengikuti shrimat Sang Ayah rohani. Anda, jiwa-jiwa, memahami bahwa Anda sedang 
mengikatkan benang kehidupan Anda kepada Sang Jiwa Yang Maha Tinggi. Kita menerima warisan 
kebahagiaan konstan selama 21 kelahiran dari Beliau. Dengan mengikatkan benang kehidupan 
sementara itu, Anda telah terus menurun, sedangkan ini adalah jaminan untuk 21 kelahiran. Pendapatan 
Anda sangat besar. Jangan menjadi ceroboh tentang hal ini. Maya menjadikan Anda sangat ceroboh. 
Lakshmi dan Narayana pasti telah mengikatkan benang kehidupan mereka kepada Yang Esa, sehingga 
mereka menerima warisan mereka untuk 21 kelahiran. Benang kehidupan Anda masing-masing telah 
diikatkan kepada Sang Jiwa Yang Maha Tinggi setiap siklus, tak terhitung kali. Intelek Anda paham 
bahwa Anda sekarang menjadi milik Shiva Baba dan bahwa Anda telah mengikatkan benang kehidupan 
Anda kepada Beliau. Sang Ayah duduk di sini dan menjelaskan segalanya kepada Anda. Anda mengerti 
bahwa Anda juga mengikatkan benang kehidupan Anda kepada Beliau di siklus sebelumnya. 
Orang-orang merayakan Shiva Jayanti, tetapi mereka tidak mengerti hari kelahiran siapa yang mereka 
rayakan. Shiva Baba, Sang Penyuci, pasti datang pada zaman peralihan. Hanya Andalah yang 



memahami ini; dunia tidak memahaminya. Inilah sebabnya dikatakan bahwa hanya ada sedikit dari 
berjuta-juta. Agama devi-devta yang asli dan abadi telah hilang dan semua kitab suci dan kisah-kisah 
masih ada. Karena agama ini tidak lagi ada, dari mana mereka bisa mengetahuinya? Anda sekarang 
sedang mengikatkan benang kehidupan Anda. Benang jiwa-jiwa terikat kepada Sang Jiwa Yang Maha 
Tinggi. Ini tidak ada hubungannya dengan badan Anda. Anda bisa tetap tinggal di rumah, tetapi ingatlah 
Beliau saja dalam intelek Anda. Benang Anda jiwa-jiwa terikat kepada Beliau. Orang mengikat ujung 
sari mempelai perempuan. Itu bersifat fisik. Di sini, Anda jiwa-jiwa beryoga dengan Sang Jiwa Yang 
Maha Tinggi. Orang-orang merayakan hari kelahiran Shiva di Bharata, tetapi tidak ada yang tahu kapan 
Beliau datang. Mereka tidak tahu tentang hari kelahiran Krishna atau kapan hari kelahiran Rama. Anda 
anak-anak menuliskan istilah: “Trimurti Shiva Jayanti”. Akan tetapi, tidak ada Trimurti pada saat ini. 
Anda mengatakan bahwa Shiva Baba menciptakan dunia melalui Brahma. Oleh sebab itu, Brahma pasti 
harus ada dalam wujud jasmani. Anda berbicara tentang Trimurti, tetapi di mana Vishnu dan Shankar 
pada saat ini? Hal-hal ini harus dipahami dengan sangat jelas. Trimurti berarti Brahma, Vishnu, dan 
Shankar. Pendirian melalui Brahma berlangsung pada saat ini. Pemeliharaan akan berlangsung melalui 
Vishnu di zaman emas. Tugas penghancuran akan terjadi pada saat akhir. Hanya ada satu agama dari 
Bharata: agama devi-devta yang asli dan abadi. Semua yang lain datang untuk mendirikan agama 
mereka sendiri. Semua orang tahu kapan agama-agama tersebut didirikan dan periode waktu dari 
agama-agama itu. Agama tertentu didirikan pada masa tertentu. Tak seorang pun mengetahui apa-apa 
tentang Bharata. Tidak ada yang tahu kapan hari kelahiran Gita atau hari kelahiran Shiva. Pasti ada 
perbedaan dua atau tiga tahun antara usia Krishna dan Radhe. Krishna pasti lahir lebih dahulu di zaman 
emas dan Radhe menyusul setelah itu, tetapi tidak ada orang yang tahu kapan zaman emas ada. Anda 
juga memerlukan waktu bertahun-tahun untuk memahami ini. Berapa banyak yang bisa dipahami orang 
hanya dalam dua atau tiga hari? Sang Ayah menjelaskan segala sesuatu kepada Anda dengan sangat 
mudah. Beliau adalah Sang Ayah yang tak terbatas. Semua jiwa pasti menerima warisan dari Beliau. 
Orang-orang mengatakan, “Oh, Tuhan, Sang Ayah!” dan mengingat Beliau. Ada kuil untuk Lakshmi 
dan Narayana. Mereka dahulu memerintah di surga, tetapi siapa yang memberi mereka warisan itu? 
Pastilah Sang Pencipta Surga yang telah memberikannya kepada mereka, tetapi tak seorang pun tahu 
kapan atau bagaimana Beliau memberikannya. Anda mengerti bahwa di zaman emas tidak ada agama 
lain. Ketika kita berada di zaman emas, kita suci. Di zaman besi, kita tidak suci. Oleh sebab itu, Beliau 
pasti telah memberikan pengetahuan di zaman peralihan, bukan di zaman emas. Di sana, hanya ada 
imbalannya. Jadi, Beliau pasti telah memberikan pengetahuan kepada mereka dalam kelahiran mereka 
sebelumnya. Anda sekarang sedang menerimanya juga. Anda mengerti bahwa hanya Sang Ayah yang 
mendirikan agama devi-devta yang asli dan abadi. Krishna ada di zaman emas. Dari mana dia menerima 
imbalannya? Tidak ada yang tahu bahwa Lakshmi dan Narayana sebelumnya adalah Radhe dan 
Krishna. Sang Ayah berkata, “Mereka yang memahami hal ini di siklus sebelumnya akan 
memahaminya sekarang.” Bibit pohon sedang ditanam. Kita sedang menanam bibit pohon yang 
termanis. Anda tahu bahwa Baba datang 5000 tahun yang lalu dan mengubah manusia menjadi 
devi-devta. Anda sekarang sedang ditransfer. Anda terlebih dahulu harus menjadi Brahmana. Ketika 
orang berjungkir balik, perucut pasti muncul kembali. Kita sekarang telah menjadi Brahmana. 
Brahmana pasti diperlukan untuk menciptakan api persembahan. Ini adalah api persembahan Shiva atau 
Rudra. Ada istilah: “api persembahan pengetahuan Rudra”. Krishna tidak menciptakan api 
persembahan. Api penghancuran muncul dari api persembahan pengetahuan Rudra ini. Api 
persembahan Shiva Baba ini adalah untuk menyucikan yang tidak suci. Rudra Shiva Baba tanpa citra 
jasmani. Jadi, bagaimana Beliau bisa menciptakan api persembahan, jika Beliau tidak memasuki badan 
manusia? Hanya manusia yang bisa menciptakan api persembahan. Hal-hal ini tidak ada di alam halus 



maupun alam jiwa. Sang Ayah menjelaskan, “Ini adalah zaman peralihan. Ketika kerajaan Lakshmi dan 
Narayana ada, itu adalah zaman emas. Anda sekarang sedang menjadi seperti itu, sekali lagi.” Benang 
kehidupan Anda jiwa-jiwa diikatkan kepada Sang Jiwa Yang Maha Tinggi. Mengapa benang ini diikat? 
Untuk mengklaim warisan kebahagiaan konstan. Anda mengerti bahwa Anda sedang dijadikan Lakshmi 
dan Narayana oleh Sang Ayah yang tak terbatas. Sang Ayah telah menjelaskan bahwa Anda berasal dari 
agama devi-devta. Itu dahulu adalah kerajaan Anda. Kemudian, Anda mengalami kelahiran kembali dan 
memasuki agama kesatria; dinasti surya menghilang dan dinasti chandra tiba. Anda mengerti 
bagaimana Anda mengelilingi siklus ini dan berapa banyak kelahiran yang Anda telah jalani. Tuhan 
berkata, “Oh, anak-anak, Anda tidak tahu tentang kelahiran Anda sendiri. Saya mengetahuinya. 
Sekarang, pada saat ini, ada dua sosok dalam badan ini. Ada jiwa Brahma dan Sang Jiwa Yang Maha 
Tinggi, Shiva. Keduanya berkombinasi, Brahma dan Shiva. Shankar tidak pernah datang untuk 
memainkan peran, sedangkan Vishnu ada di zaman emas. Anda sekarang adalah Brahmana dan 
kemudian Anda menjadi devi-devta.” Sesungguhnya, inilah makna dari “Hum so, so hum”. Orang 
mengatakan bahwa jiwa adalah Sang Jiwa Yang Maha Tinggi dan bahwa Sang Jiwa Yang Maha Tinggi 
adalah jiwa. Perbedaannya begitu besar! Petunjuk Rahwana dimulai begitu dia datang. Pengetahuan ini 
menghilang sebelum zaman emas tiba. Semua ini sudah ditakdirkan terjadi dalam drama. Hanya dengan 
demikian, Sang Ayah bisa datang dan menjalankan pendirian. Sekarang adalah zaman peralihan. Baba 
berkata, “Saya datang pada zaman peralihan setiap siklus untuk mengubah Anda dari manusia menjadi 
devi-devta. Saya menciptakan api persembahan pengetahuan.” Segala sesuatu harus dipersembahkan ke 
dalam api persembahan ini. Api penghancuran harus muncul dari api persembahan ini. Dunia yang 
tidak suci harus dihancurkan. Bagaimana lagi dunia yang suci bisa tercipta? Anda bahkan mengatakan, 
“Oh, Sang Penyuci, datanglah!” Jadi, bisakah dunia yang tidak suci dan dunia yang suci ada pada saat 
bersamaan? Dunia yang tidak suci pasti dihancurkan. Anda harus berbahagia tentang ini. Melalui 
Perang Mahabharata, gerbang menuju surga terbuka. Ada ungkapan bahwa ini adalah Perang 
Mahabharata yang sama. Ini bagus, karena dunia yang tidak suci akan dihancurkan. Untuk apa mereka 
berusaha keras menciptakan perdamaian? Tidak ada orang lain yang memiliki mata ketiga yang telah 
Anda masing-masing terima. Anda anak-anak harus bahagia karena Anda sedang mengklaim warisan 
Anda dari Sang Ayah yang tak terbatas sekali lagi. “Baba, saya telah mengklaim warisan saya dari 
Engkau berkali-kali.” Rahwana kemudian mengutuk Anda. Mengingat hal-hal ini tidak sulit. Semua 
yang lain hanyalah cerita dongeng. Anda dahulu dijadikan begitu kaya raya. Lalu, bagaimana Anda 
jatuh miskin? Semua ini sudah ditakdirkan dalam drama. Ada ungkapan: “pengetahuan, pemujaan, dan 
ketidaktertarikan”. Hanya ketika Anda menerima pengetahuan, barulah bisa ada ketidaktertarikan 
terhadap pemujaan. Anda telah menerima pengetahuan. Inilah sebabnya Anda tidak tertarik kepada 
pemujaan. Anda tidak tertarik kepada seisi dunia lama. Ini adalah kuburan. Anda telah mengelilingi 
siklus 84 kelahiran dan sekarang Anda harus pulang ke rumah. Ingatlah Saya, maka Anda akan datang 
kepada Saya, dan dosa-dosa Anda akan terhapus; tidak ada cara lain. Dosa-dosa dibakar habis dalam 
api yoga, bukan dengan mandi di Sungai Gangga. Baba berkata, “Maya telah menjadikan Anda bodoh. 
Orang membicarakan April Mop. Saya sekarang telah datang untuk membuat Anda menjadi seperti 
Lakshmi dan Narayana.” Gambar tentang seperti apa kita sekarang dan seperti apa kita nanti, sangat 
bagus. Namun, Maya tidak kurang kuatnya! Maya tidak mengizinkan Anda mengikatkan benang Anda, 
jadi ada tarik-tambang. Kita berusaha mengingat Baba, tetapi kita kemudian tidak tahu apa yang terjadi; 
kita lupa. Ini membutuhkan upaya. Inilah sebabnya, yoga kuno dari Bharata sangat terkenal. Siapa yang 
memberi mereka warisan? Tidak ada yang memahami hal ini. Sang Ayah berkata, “Anak-anak, Saya 
telah datang sekali lagi untuk memberi Anda warisan Anda.” Ini adalah tugas Sang Ayah. Pada saat ini, 
semua jiwa adalah penghuni neraka. Anda sedang menjadi bahagia. Saat seseorang datang kemari dan 



memahami hal ini, dia menjadi bahagia; dia merasa bahwa ini benar. Ada perhitungan 84 kelahiran. 
Anda harus mengklaim warisan Anda dari Sang Ayah. Baba mengerti bahwa Anda telah menjadi lelah 
akibat melakukan pemujaan sepanjang setengah siklus. Anak-anak yang manis, Sang Ayah akan 
menghilangkan seluruh rasa lelah Anda. Pemujaan, yaitu jalan kegelapan, sekarang menjelang berakhir. 
Ada perbedaan yang sedemikian rupa antara daratan penderitaan ini dengan daratan kebahagiaan. Saya 
datang pada zaman peralihan dalam siklus untuk mengubah daratan penderitaan menjadi daratan 
kebahagiaan. Anda harus menyampaikan perkenalan Sang Ayah. Baba akan memberi Anda warisan 
Anda yang tak terbatas. Pujian hanya untuk Yang Esa. Seandainya bukan Shiva Baba, siapa yang bisa 
menyucikan Anda? Semua ini sudah ditakdirkan dalam drama. Anda memanggil-manggil kepada Saya 
setiap siklus, “Oh, Sang Penyuci, datanglah!” Orang-orang merayakan Shiva Jayanti. Mereka 
mengatakan bahwa Brahma mendirikan surga. Lalu, apa yang Shiva lakukan sehingga mereka 
merayakan Shiva Jayanti? Mereka tidak mengerti apa-apa sama sekali. Pengetahuan ini harus melekat 
kuat dalam intelek Anda. Anda telah mengikatkan benang Anda kepada Yang Esa. Oleh sebab itu, 
jangan mengikatkannya kepada siapa pun yang lain; jika tidak, Anda akan jatuh. Sang Ayah dari luar 
dunia ini adalah yang paling sederhana; Beliau tidak memiliki kemegahan lahiriah. Ayah-ayah yang lain 
berkeliling dengan mobil dan pesawat terbang. Sang Ayah yang tak terbatas mengatakan, “Saya telah 
datang ke dunia yang tidak suci dan ke dalam badan yang tidak suci demi melayani Anda, anak-anak. 
Anda memanggil-manggil, ‘Oh, Sang Ahli Bedah Abadi, datanglah! Datang dan suntiklah kami!’ Anda 
sekarang sedang diberi suntikan.” Sang Ayah berkata, “Beryogalah, maka dosa-dosa Anda akan 
terbakar habis.” Sang Ayah adalah Sang Penghapus Kesengsaraan untuk 63 kelahiran dan Sang 
Pemberkah Kebahagiaan untuk 21 kelahiran. Achcha. 

Kepada anak-anak yang termanis, yang terkasih, yang telah lama hilang dan sekarang telah ditemukan 
kembali, cinta kasih, salam, dan selamat pagi dari Sang Ibu, Sang Ayah, BapDada. Ayah rohani 
mengucapkan namaste kepada anak-anak rohani. 

Intisari untuk dharna: 
1.​ Ikatkanlah benang spiritual intelek Anda kepada Sang Ayah Yang Esa. Ikutilah shrimat Beliau. 
2.​ Kita sedang menanam bibit pohon yang paling manis. Oleh sebab itu, kita harus terlebih dahulu 

menjadikan diri kita sangat manis. Teruslah sibuk dalam perziarahan ingatan dan hapuslah 
dosa-dosa Anda. 

Berkah: Semoga Anda menjadi penuh kekuatan secara konstan, ‘kebal terhadap Maya’ dan ‘kebal 
terhadap rintangan’ dengan memiliki pengalaman untuk setiap poin pengetahuan ini 
dengan menggunakan kekuatan mengaduk Anda. 
Sama seperti 'kekuatan sistem pencernaan' adalah sangat penting bagi penciptaan energi 
fisik, demikian pula, untuk menjadikan Anda jiwa yang kuat, Anda membutuhkan 
kekuatan mengaduk. Menjadi perwujudan pengalaman dengan memiliki kekuatan 
mengaduk pengetahuan, adalah kekuatan terbesar dari semuanya. Mereka yang memiliki 
pengalaman dalam hal ini tidak akan pernah tertipu atau terganggu saat mendengar kabar 
angin. Mereka yang memiliki pengalaman, selalu komplet. Mereka senantiasa penuh 
kekuatan serta menjadi ‘kebal terhadap Maya’ dan ‘kebal terhadap rintangan.’ 

Slogan: Selalu simpanlah harta kebahagiaan bersama Anda, maka semua harta lainnya akan datang 
dengan sendirinya. 

***OM SHANTI*** 



 

Sinyal Avyakt: 

 

 

Dengan Keistimewaan Kesatuan dan Keyakinan; Jadilah Penuh Kesuksesan 

 

 

Agar dipenuhi dengan kesuksesan, selagi melakukan segala sesuatu yang biasa, jadikan aktivitas dan 
langkah Anda seperti malaikat. Jangan katakan bahwa situasi, pekerjaan, keadaan, atau masalah, 
sebegitu rupa. Itu akan menyebabkan segala sesuatunya menjadi biasa saja. Setiap saat, dalam situasi 
apa pun, biarlah semua jiwa bisa mengalami wujud spiritual Anda. Jangan biarkan wujud Anda serupa 
dengan situasi yang Anda alami. Ketika Anda tidak membiarkan situasi mengubah Anda, Anda akan 
semakin dekat dengan semua jiwa dan kesatuan akan semakin kokoh. 

 


